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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia yang bemaung di bawah 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai tugas pokok melaksanakan 
kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan sandi 
(kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan 
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia. Dalam rangka 
penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi m ahasiswa, guru, dosen, tenaga 
peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum , berbagai naskah hasil penelitian 
dan penyusunan para ahli diterbitkan dengan dana proyek ini. 
Pedoman Penyusunan Kamus Dwibahasa merupakan buku panduan 
yang dapat digunakan oleh penyusunan kamus dwibahasa dalam menyusun 
kamus bahasa Indonesia-bahasa daerah atau kamus bahasa daerah-bahasa 
Indonesia. Di dalamnya terdapat teknik pengumpulan data, teknik penyelek-
sian data, teknik penyajian, dan lambang yang digunakan dalam kamus. 
Saya ingin menyatakan penghargaan kepada Drs. Adi Sunaryo, Drs. 
Ahmad Patoni, dan Dra. Umi Basiroh, yang sebagai leksikograf di Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah memberikan sumbangan yang 
berarti dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa 
nusantara, khususnya bagi para penyusun kamus dwibahasa. 
Kepada Drs. Tony S. Rachmadie (Pemimpin Proyek 1986/ I 987) beserta 
stafnya saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan penyiapan naskah kamus 
ini. Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada Dr. Edwar Djamaris (Pe-
mimpin Proyek 1990/1991), Drs. Abdul Gaffar Ruskhan (Sekretaris Proyek), 
Sdr . Suhayat (Bendaharawan Proyek), Drs. Sutiman, Sdr. Dede Supriadi, 
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Sdr. Radiyo, Sdr. Sartiman, dan Sdr. Taesih (staf Proyek), Dra. Hartini 
Supadi (penyunting pengelola) dan 'ors. Abdul Gaffar Ruskhan (penyunting 
pembantu) yang telah mengelola penerbitan serta membenahi naskahnya. 
Jakarta, Des ember 1990 Lukman Ali 
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PRAKATA 
Rasa syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 
yang dilimpahkan kepada kami sehingga kami dapat merampungkan tugas 
yang dibebankan kepada kami dalam menyusun Pedoman Penyuwnan Kamus 
Dwibahasa. Kegiatan ini dapat terlaksana berkat tersedianya dana yang di-
berikan oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, tahun 1986/1987. Untuk itu, kami mengucap-
kan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, periode 1986/1987, Drs. Tony S. Rachmadie, yang telah memberi-
kan kesempatan dan kepercayaan kepada kami untu k menyusun Pedoman 
Penyusunan Kamus Dwibahasa. Ucapan yang sama kami sampaikan kepada 
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang telah memberikan 
petunjuk dan kemudahan sehingga kami dapat mengemban tugas yang diper-
cayakan itu dalam waktu yang telah ditetapkan. Begitu pula kepada !bu Sri 
Sukesi Adiwimarta, selaku penanggung jawab, kami ucapkan terima kasih 
yang setulus-tulusnya atas segala kemudahan, petunjuk, dan arahan, serta te-
guran demi keberhasilan kami dalam merampungkan Pedoman Penyuwnan 
Kamus Dwibahasa ini 
Laporan ini dapat terwujud berkat bantuan dan kerja sama yang baik 
dari Drs. Abdul Gaffar Ruskhan , Drs. Widada, Dra. !mas Siti Masitoh, Dra. 
Cormentina Sitanggang, dan Dra . Erwina Burhanuddin, yang membantu 
dalam pengumpulan data sebagai informan, dan Sdr. Susilowati, Sdr. Zulhijah, 
Sdr. Endang Suprihatin, Sdr. Sukadi, dan Sdr. Dede Supriadi, yang membantu 
dalam pengetikan. Untuk itu, kam i ucapkan terima kasih. 
Selanjutnya, kam i mengucapkan terima kasih kepada Dr. Edwar Djamaris 
(Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia Tahun Anggaran 
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1990/1991 ), Des. Abdul Gaffar Ruskhan (Sekretaris Proyek), Suhayat (Ben-
dahara Proyek), Drs. Sutiman, Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Sartiman, Sdr. Radiyo, 
dan Sdr. Taesih (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini. 
Kritik dan saran dari berbagai pihak sangat kami harapkan demi kesem-
purnaan isi buku ini. Untuk itu, kami ucapkan terima kasih. 
j akarta, Desem ber 1990 Penyusun 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Bahasa sebagai sarana pendukung ilmu dan teknologi canggih dewasa ini 
berkembang selaras dengan perkembangan ilmu dan teknologi canggih itu 
sendiri. Hal ini memberikan dampak positif bagi perkembangan bahasa, baik 
bahasa Indonesia maupun bahasa daerah. Perkembangan bahasa itu akan te-
rus berlanjut dengan perkembangan budaya bangsa yang memilikinya kare-
na bahasa sebagai sarana pendukungnya. ltulah sebabnya, di dalam abad 
modern sekarang ini, bahasa Indonesia dan bahasa daerah ikut pula di dalam 
arena perkembangan dunia sehingga membuat dirinya terbuka pula untuk me-
nerima pengaruh perkembangan itu. Kosakata baru bermunculan di dalam 
pemakaian bahasa sehari-hari; kosakata lama pun muncul kembali di dalam 
pemakaian bahasa, bahkan kemunculannya disertai pula dengan perkembang-
an makna. Walaupun demikian, setiap bahasa yang sekaligus menjadi sarana 
pendukung budaya bangsa itu memiliki sifat dan ciri tersendiri yang me-
rupakan saringan dalam menerima pengaruh perkembangan baru . Dengan 
demikian, masuknya unsur-unsur budaya baru yang berupa kosakata baru 
terserap melalui penyesuaian kaidah yang berlaku. 
1.2 Tujuan 
Penyusunan buku Pedoman Penyusunan Kamus Dwibahasa ini mem-
punyai dua tujuan, yaitu (1) memberi panduan bagi penyusun kamus dalam 
menggarap data yang diperolehnya dan (2) meningkatkan kemampuan tek-
nik leksikografi bagi para penyusun kamus. Kedua hal inl berkaitan erat dan 
memberikan corak mutu perkamusan Indonesia. Dengan buku pedoman ini, -
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para penyusun kamus dwibahasa diharapkan tidak akan menyusun kamus 
yang akan memberikan kekecewaan bagi pembacanya. 
Buku pedoman ini sekadar merupakan panduan. Dengan bu ku ini di-
harapkan penyusun kamus dapat men gem bangkan kemampuannya, sesuai 
dengan bahasa yang menjadi sasaran dalam penyusunan kamusnya karena 
setiap bahasa daerah itu mempu nyai kekhasan yang perlu mendapat penangan-
an secara tersendiri pula. Sebagai konsekuensi pernyataan ini, di dalam buku 
pedoman ini tidak dapat disajikan panduan bagi tiap-tiap bahasa daerah, te-
tapi sekadar pedoman umum bagi penyusunan kamus dwibahasa bahasa 
lndonesia-bahasa daerah . 
Buku pedoman ini tidak memberi panduan tentang automatisasi data 
dengan komputer, tetapi sekadar memberikan petunjuk dan langkah-langkah 
yang perlu diperhatikan oleh penyusun kamus. Buku pedoman ini memberi-
kan panduan bagaimana cara·cara menyusun kamus dwibahasa, yang melipu-
ti : 
a. penentuan sumber data, 
b. teknik pengaturan data, 
c. teknik penyeleksian data, 
d. teknik penyajian data dan pemberian definisi, 
e. teknik penyusunan entri, 
f. teknik pengetikan naskah, dan 
g. lambang ortografi. 
1.3 Metode 
Metode yang digunakan di dalam penyusunan buku pedoman ini ialah 
metode leksikografis. Bahan-bahan yang dikumpulkan dianalisis dan disaji-
kan sesuai dengan kaidah-kai dah leksikografis . Bahasa sumber dalam pedoman 
ini ialah bahasa Indonesia, sedangkan bahasa sasarannya adalah bahasa daerah. 
Namun, karena terbatasnya waktu dan dana, buku pedoman ini tidak dapat 
menyajikan setiap persoalan yang timbul di dalam bahasa daerah sehingga 
memerlu kan penggarapan yang um urn sifatnya. Beberapa data bahasa daerah, 
umpamanya bahasa J awa, bahasa Sunda, bahasa Bali , dan bahasa Minangkabau, 
dikumpulkan dan dianalisis untuk kemudian disajikan dalam suatu sketsa 
kamus dwibahasa. 
Bahasa Indones ia sebagai bahasa sumber disajikan sebagai entri dan di-
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lengkapi dengan contoh pemakaiannya di dalam kalimat, sepanjang entri itu 
tidak termasuk kategori nomina konkret. Contoh kalimat diusahakan kalimat 
yang dapat mencerminkan makna entri. Maksudnya, makna entri itu sudah 
dapat tercermin atau diketahui apabila pemakai kamus membacanya. 
Batasan entri disajikan sesuai dengan batasan leksikografis dan sinonimis. 
jadi, kalau dapat, batasan entri merupakan gabungan antara batasan leksi-
kografis dan sinonimis. jika ha! ini tidak mungkin, batasan sinonimislah yang 
diterapkan, yang memang sudah menjadi kebiasaan di dalam penyusunan 
kamus dwibahasa. 
Di dalam penyajiannya, baik entri maupun batasan, perlu diingat bahwa 
setiap kata yang digunakan di dalam batasan atau contoh kalimat selalu ter-
muat sebagai entri. Hal ini perlu dipikirkan karena berkaitan dengan mutu 
kamus itu sendiri agar tidak mengecewakan pemakainya. Dengan membaca 
kamus dwibahasa ini diharapkan pemakai kamus tidak malah menjadi bingung 
karena batasan yang merupakan lingkaran setan, tetapi justru mengasyikkan 
karena dapat memberikan kepuasan kepada pemakainya. 
1.4 Kamus Dwibahasa 
Kamus sebagai hasil kodifikasi kosakata yang disertai batasan makna 
kata serta contoh pemakaiannya dalam kalimat memberikan tuntunan bagi 
pemakainya dalam memahami makna kata serta bagaimana menggunakan 
kata itu secara tepat di dalam kalimat. Di samping itu, kamus dapat memban-
tu memberikan keluasan wawasan serta pengembangan daya nalar. Dengan 
demikian, kamus itu dapat dijadikan sebagai sarana untuk mencerdaskan sese-
orang atau dalam jangkauan yang lebih luas sebagai sarana untuk mencerdas-
kan bangsa. 
Kamus dwibahasa menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa sumber dan 
bahasa sasaran. Bahasa sumber adalah bahasa yang menjadi objek inventari· 
sasi yang dimuat sebagai masukan kamus. Kemudian, masukan dari bahasa 
sumber itu diberi penjelasan makna dalam bahasa sasaran. Dengan demikian, 
bahasa sasaran itu adalah bahasa yang digunakan untu k menjelaskan ma kn a 
entri dari bahasa sumber sekaligus-jika ada-dengan contoh pemakaiannya 
di dalam kalimat. Melalui kamus dwibahasa, diharapkan pemakai bahasa sa-
saran dapat memahami dan menguasai makna kata bahasa sumber serta dapat 
menggunakannya dengan baik dan benar. Selain itu, karnus dwibahasa juga 
dapat mengubah wawasan khazanah budaya seseorang ke arah yang lebih 
luas. 
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1.5 Sumber Data 
Sumber data untuk kamus dwibahasa adalah bahasa sumber, yaitu bahasa 
yang dipilih atau ditetapkan sebagai masukan kamus yang akan dijelaskan dan 
dicarikan padanannya dalam bahasa lain yang berkedudukan sebagai bahasa 
sasaran. Sumber data dapat diambil dari media cetak, media elektronik, atau 
bahkan bahasa lisan yang diperoleh dari rekaman. Dasar pengambilan data ka-
mus bertolak dari tujuan penyusunan kamus dwibahasa yang akan disusun-
nya . . Oleh karena itu, sebelum pekerjaan pengumpulan data dimulai perlu 
ditetapkan dahulu tujuan penyusunannya, yang sekaligus akan menjadi pan-
duan yang mewarnai kamus yang disusunnya. Tanpa dilandasi oleh tujuan 
yang. hendak dicapai, kamus dwibahasa yang disusun itu ibarat orang buta 
yang tidak bertongkat yang selalu akan meraba-raba hendak ke mana ia akan 
melangkah . 
1.6 Pengurnpulan Data 
Data masukan kamus dikumpulkan dengan sistem pengartuan. Setiap 
data dari bahasa sumber dikartukan, maksudnya ditulis pada carik kertas atau 
kartu atau digunting untuk ditempelkan pada carik kertas atau kartu. Carik 
kertas atau kartu yang digunakan dalam pengurnpulan data harus memiliki 
ukuran yang sama, umpamanya (10,5 x 16) cm . Kesamaan ukuran itu untuk 
memudahkan dalam penyimpanan serta membantu kelancaran dan kerapian 
kerja. Bah kan, bukan hanya kesamaan ukuran yang perlu diperhatikan, te-
tapi keberaturan sistem pengartuan dengan teknik leksikografis yang me-
madai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, serta ketaat-
asasan terhadap sistem pengartuan yang dipilih harus betul-betul diperhatikan 
bagi pengumpul data. 
Data yang dikartukan dengan tidak bersistem akan menyulitkan, bahkan 
menghambat kelancaran pelaksanaan tu gas. Data masukan yang baik dan 
berguna apabila ditangani secara baik dan bersistem sesuai dengan tujuan 
penyusunan kamus yang telah ditetapkan sebelumnya. Teknik pengartuan 
data yang tepat dan taat asas akan menun jang kelancaran pelaksanaan ke-
giatan secara keseluruhan, baik dalam kegiatan pengumpulan data itu sendiri 
maupun kegitan pengolahan data yang telah dikumpulkan. Untuk pelaksana-
an kegiatan pengumpulan data itu, pengetahuan dasar yang perlu dimiliki 
oleh pengumpul data ialah dasar-dasar morfologi, sintaksis, dan semantik, 
baik bahasa sumber maupun bahasa sasaran. Tanpa memiliki kemampuan 
dasar itu ditambah teori leksikografi, hasil pengartuan datanya tidak dapat 
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memenuhi harapan dalam menunjang kelancaran pelaksanaan tugas pengolah-
an data berikutnya. Pengetahuan dalam bidang sintaksis dan sematik diperlu-
kan dalam memberikan deskripsi dalam bahasa sasaran. Berpijak pada ke-
nyataan itu, tindakan pengarahan yang mantap perlu diberikan kepada pe-
ngumpul data pada tahap awal sebelum melaksanakan kegiatan pengartuan 
data. 
Pengartuan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu teknik 
pengartuan yang sesuai dengan tujuan penyusunan. Data yang diambil se-
bagai masu kan kamus, terutama data yang berkategori gram a ti kal selain ka-
tegori nomina konkret, hendaknya disertai konteks kalimat atau frase yang 
mendukung makna data itu. Hal ini perlu mendapat perhatian dan perlu dilak-
sanakan sebaik-baiknya karena konteks kalimat data yang mendu kung makna 
sangat membantu dan memberikan kemudahan dalam pekerjaan berikutnya, 
terutama dalam pelaksanaan tahap pemberian definisi. 
Dalam pengartuan data, kode sumber data dan pengumpul data harus 
diterapkan pada carik kertas atau kartu data. Kode itu diterakan di sebelah 
bawah carik kertas atau kartu data. Un tu k kerapi.an kerja, dilihat dari segi 
pengatakan kode itu diterakan di sebelah bawah dengan awal sejajar dengan 
awal entri masukan. Demi penghematan, kode-kode itu dibuat dalam bentuk 
singkatan. Oleh karena itu, penyusun kamus wajib r:ienyiapkan dan me-
nguasai singkatan yang digunakan sebagai kode dalam pengumpulan data. 
Kode-kode itu akan membantu dan memberikan kemudahan dalam penge-
cekan data, jika suatu ketika pengecekan ulang diperlukan. 
Dalam peny usunan kamus dwibahasa, entri yang diperlukan sebagai 
masukan kamus harus sudah disiapkan untuk dicarikan padanannya dalam 
bahasa sasaran . Penentuan entri masukan itu didasarkan atas tujuan dalam 
penyusunan kamus dwibahasa itu . Kamus itu disusun untuk tujuan apa dan 
ditujukan kepada siapa. Tingkat kemampuan pemakai harus dijelaskan se-
hingga kamus yang disusun itu dapat mencapai tujuan yang diharapkan . 
Dengan demikian, entri masukan, baik entri pokok maupun subentri, dapat 
tergambar dengan jelas, kosakata yang mana yang perlu masu k sebagai entri 
dan kosakata yang mana yang perlu dibuang atau tidak perlu dimuat sebagai 
en tri masu kan. 
Berikut ini dapat diperhatikan contoh ukuran carik kertas atau kartu 
dan contoh model pengartuan data. 
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16 cm 
I 
data .. . (ruang batasan daniatau padanan kata) 
Konteks Data 10,5 cm 
Kode pengumpul dan sumber data 
Gambar 7 Ukuran Carik Kertas / Kartu don Model Pengartuan Data 
BAB II 
TEKNIK PENGARTUAN ·DATA 
Setelah sumber data-yaitu bahasa sumber yang akan digarap-ditetap-
kan, mulailah penyusun kamus mengumpulkan data itu dengan cara mencatat 
data beserta konteks pemakaiannya dalam kalimat pada carik kertas yang telah 
tersedia atau dengan cara menggunting koran, majalah, atau buletin pada bagian 
data yang dipilih sekaligus dengan konteks kalimatnya yang, jika mungkin, 
dapat mendukung makna data itu. Konteks kalimat yang baik adalah kalimat 
yang dapat mendukung makna data yang diambil. Contoh kalimat untuk data 
ya ng berkategori nomina kon kret tidak diperlu kan . 
Di dalam bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah, dikenal 
adanya bentuk-bentuk kata, yaitu bentuk dasar dan bentuk derivasi. Bentuk 
dasar adalah bentuk kata yang menjadi dasar bentukan bentuk derivasi, se-
dangkan bentuk derivasi adalah bentuk turunan atau kata bentukan yang 
terjadi dari perulangan bentuk dasar dan bentuk lain, baik bentuk terikat 
maupun bentuk bebas. Dengan penalaran itu, penyusun kamus memperoleh 
kelonggaran di dalam menetapkan teknik yang akan dianut dalam penyusun-
an kamus yang akan digarapnya. Atas dasar kenyataan itu, penyusun kamus 
mempunyai kewajiban menganalisis morfologi bahasa sumber untuk men-
dapatkan simpulan akhir tentang bentuk kata sehingga dapat menetapkan 
cara pengartuan data yang harus dilakukan. Di dalam ha! ini, tujuan pe-
nyusunan kamus harus selalu menjadi titik tolak berpikir dalam usaha me-
nyajikan kemudahan bagi pemakai kamus. 
Di dalam pengartuan data perlu diingat bahwa semua data itu diperlukan 
di dalam perampungan sebuah kamus yang sedang disusun. Oleh karena ~tu, 
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jangan sekali-kali membuang data begitu saja karena mencari data lebih sulit 
dar.ipada membuang data. 
Atas dasar penalaran itu, data yang kira-kira tidak terpakai sisihkanlah 
dan simpanlah baik-baik karena kemungkinan akan diperlukan untuk penge-
cekan ulang pada tahap pengolahan data. 
Untuk memudahkan pelaksanaan kerja penyusun kamus, sebaiknya se-
tiap data dikartukan pada satu kartu atau ditulis pada satu carik kertas. De-
ngan demikfan, berartl bahwa tiap-tiap bentuk kata dituliskan pada satu 
carik kertas. Dalam kaitan itu, perlu disepakati bahwa pada sebuah kamus 
terdapat bentuk kata yang disebut entri· pokok dan subentri. Kedua-duanya 
disebut entri. Jadi, entri ialah kata masukan pada kamus, yang dapat terdiri 
atas masukan yang berupa bentuk dasar, yang disebut entri pokJk, dan ma-
sukan yang berupa bentuk turunan atau bentuk derivasi, yang dinamakan 
subentri. Baik entri pokok maupun subentri, dalam pengumpulan data, se-
baiknya rnasing-rnasing dikartukan pada sebuah kartu. Cara itu sangat rnernbe-
rikan kernudahan di dalarn ta ta kerja perarnpungan kamus. J ika terdapat 
masukan baru, baik entri pokok rnaupun subentri, yang perlu ditarnbahkan, 
penyusun tinggal rnenyisipkan rnasukan baru itu pada urutan abjadnya. 
Untuk rnenunjang pelaksanaan yang rnernberikan kernudahan itu, perlu di-
rurnuskan tata cara atau teknik pengartuan data. Berikut ini disajikan be-
berapa contoh cara pengartuan data. 
2.1 Cara Pengartuan Data dalam Pengumpulan Data 
1) Bentuk Dasar 
ENTRI POKOK 
jarak 2 kait 
entri pokok ... (ruang untuk makna kata dan/atau padanan 
kata dalam bahasa sasaran) .. . : 
data beserta konteks kalimat data 
AS (Komp. 23-7-1984: 111,7) 
Keterangan : 
AS 
Komp. 
Kode pengurnpul data 
Kode singkatan sumber data (dari Kom{Xls) 
2) Bentu k Turunan/Derivasi 
a. kata Berimbuhan 
(ENTRI POKOK) 
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jarak 2 kait 
kata berimbuhan ... (ruang untuk makna dan kata/ 
atau padanan kata dalam bahasa sasaran) ... : 
data berserta konteks kalimat data 
AS (M, 23-7-1989: 1,3} 
Keterangan : 
AS Kode pengumpul data 
M Kode singkatan sumber data (dari Merdeka) 
b. Kata Ulang 
(ENTRI POKOK) 
jarak 2 kait 
kata ulang ... (ruang untu k makna kata dan/atau 
padanan kata dalatn bahasa sasaran) ... : 
data beserta konteks kalimat data 
AM (BB, 23-7-1986: 11, 4) 
Keterangan: 
AM Kode pengumpul 
BB Kode singkatan sumber data (dari Serita Buana) 
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c. Kata Ulang Berimbuhan 
(ENTRI POKOK, kata berimbuhan) 
jarak 2 kait 
(ruang untuk makna 
kata ulang berimbuhan*) 
kata dan/atau padanan kata dalam bahasa sasaran) ... : 
data beserta konteks kalimat data 
AM (BM, 23-7- 1986: 111,2) 
Ke te ran gan: 
AM Kode pengumpul data 
BM Kode singkatan sumber data (dah Buono Minggu) 
*) Kata ulang berimbuhan seperti surot-menyurot, 
kata berimbuhannya adalah menyurot. 
d. Gabungan Kata 
(ENTRI POKOK) 
jarak 2 kait 
gabungan kata . . . (ruang untuk makna kata dan/ 
atau padanan kata dalari1 bahasa sasaran) ... : 
data beserta konteks kalimat data 
AD (SK, 23-7-1986: 11 ,6) 
Keterangan: 
AD Kode pengumpul data 
SK Kode singkatan sumber data (dari Suoro Koryo) 
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e. Ungkapan 
(ENTRI) 
jarak 2 kait 
ungk<ilpan (kiasan,. peribahasa), ki makna kiasan 
AS (Pl, 1983: 110, 2) 
Keterangan: 
AS Kode pengumpul data 
Pl Kode singkatan sumber data (dari Peribahasa Indonesia) 
f. lstilah 
AVOKAT 
a.vo.kat 
Latin 
jarak 2 kait 
... ruang untu k batasan istilah dan nama 
AS (Kabot, 1975:25) 
Keterangan: 
AS Kode pengumpul data 
Kabot Kode singkatan sumber data (dari Kamus Botani) 
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Apabila konteks kalimat untuk satu data yang dipungut tidak termuat 
dalam satu carik kertas atau kartu, lanjutan konteks kalimat data itu ditulis-
kan pada carik kertas atau kartu lain dan sekaligus membubuhkan nomor 
halaman secara berurutan dari nomor 2 dan seterusnya dengan cara sebagai 
berikut. 
(1) Carik kertas lanjutan untuk data bentuk dasar 
(ENT RI POKOK) 
jarak 2 kait 
(konteks kalimat data lanjutan) 
AS {Komp. 23-7-1984: 111,7) 
Keterangan: 
AS Kode pengumpul data 
Komp. Koda singkatan sumber data {dari Kompas) 
(2) Carik kertas lanjutan untuk data bentuk turunan/derivasi 
ENTRI POKOK, subentri) 2 
jarak 2 kait 
(Konteks kalimat data lanjutan) 
AS {M, 23 - 7-1987: 111,7) 
Keterangan: 
AS Kode pengumpul data 
M Kode singkatan sumber data {dari Merdeka) 
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2.2 Cara Pengartuan Hasil Pengolahan Data 
Di dalarn pengolahan data, kartu-kartu data hasil pengurnpulan data di-
kartukan lagi setelah rnelalui penyeleksian, pendefinisian, dan penyuntingan. 
Kartu hasil pengolahan ini disebut kartu induk yang kernudian dipakai se-
bagai dasar pengetikan naskah setelah disusun rnenurut abjad. 
Teknik pengartuan pada dasarnya sarna, hanya berbeda dalarn isi. 
Contoh: 
1) Kartu untuk entri yang berupa bentuk dasar (entri pokok) 
ENTRI POKOK 
jarak 2 kait 
entri pokok batasan dalarn bahasa sasaran; pad an an 
kata (entri pokok) dal am bahasa sasaran : 
contoh pemakaian entri pokok do/am kalimat bahasa sumber 
'terjernahan bebas dalam bahasa sasaran' 
Kode Pengol ahan Data 
2) Kartu untuk entri yang berupa bentuk turunan/derivasi (subentri) 
(ENTRI POKOK) 
jarak 2 kait 
subentri batasan dalarn bahasa sasaran; 
padanan kata (subentri) dalarn bahasa sasaran: contoh. pemakaian 
subentri dalam bahasa sumber 'terjernahan bebas dalam bahasa 
sasaran ' 
Kode Pengolahan Data 
BAB I l l 
TE KN IK PENYE LEKSIAN DATA 
Dalam pengolahan data, salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah 
penyeleksian data. Data yang telah terkumpul dikelompokkan berdasarkan 
kategori bentuk dan kategori makna. Dalam hal ini, penyusun kamus memilih 
jalan yang paling baik, efektif, dan efisien. Efektif berarti berhasil guna, yaitu 
dengan tenaga dan waktu yang tersedia dapat mencapai hasil yang sebanyak-
banyaknya. E fisien berarti berdaya guna, yaitu dengan waktu dan tenaga yang 
tersedia dapat mencapai hasil yang sebanyak-banyaknya. Efisien berarti ber-
daya guna, yaitu dengan waktu dan tenaga yang tersedia, penyusun kamus 
dapat men ye lesaikan pekerjaannya sesu ai dengan rencana dan sasaran yang 
telah ditetapkan. Untuk memperoleh hal itu, beberapa langkah perlu ditem-
puh sebelum melakukan penyeleksian data. Langkah-langkah itu adalah se-
bagai beri ku t. 
1. Data dilihat sepintas secara keseluruhan dan sekaligus memisahkan data 
yang diperlu kan dari data yang harus disisih kan. 
2. Data di kelompokkan berdasarkan bentu k kata a tau entri masu kan. 
3. -Data dipilah atas dasar medan makna. 
4. Data disusun menurut urutan abjad perkelompok bentuk entri masukan. 
Keempat langkah tersebut di atas adalah langkah-langkah yang perlu 
dilakukan sebelum melakukan penyeleksian terhadap data yang berhasil di-
kumpulkan. Setelah keempat langkah itu dilakukan, barulah penyusun kamus 
beranjak ke langkah berikutnya, yaitu langkah kelima, langkah penyeleksian 
data. Data diperiksa satu persatu ditelaah untuk dipilah dan dipilih, data yang 
mana yang dapat dianggap sebagai data yang baik. Data yang baik adalah data 
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yang disertai konteks pemakaian data di dalam kalimat yang dapat men-
dukung makna data itu (Sunaryo, 1984). 
Di dalam penyeleksian data, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah 
sebagai beri ku t. 
1. Setiap kelompok data yang memiliki ciri makna yang sama paling banyak 
berisi 3--5 bu ah data sejenis. 
2. Data sejenis dilihat dari segi kelas kata (kategori gramatikal) dan makna-
nya. Atas dasar penalaran itu, setiap data dengan kategori gramati kal 
(kelas kata) tertentu maksimal berjumlah 3--5 buah data. 
3. Data yang disisihkan jangan dibuang, tetapi disimpan sebagai data ca-
dangan karena mencari satu data sejenis lebih sulit daripada membuang 
seribu data serupa. 
BAB IV 
TEKNIK PENYAJIAN DATA 
Data yang telah terkumpul dan terolah dengan baik disusun menurut 
urutan abjad, baik secara horizontal maupun secara vertikal. Hasil akhir pe-
nyajian data berupa kamus dwibahasa bahasa lndonesia-bahasa daerah atau 
bahasa daerah- bahasa Indonesia. 
Pengolahan data yang sudah terseleksi mencakup dua bidang garapan, 
yai tu pengabjadan dan pemberian definisi. 
4.1 Pengabjadan 
Kegiatan pengabjadan data tidakl ah semudah yang dibayangkan orang. 
Pengabjadan merupakan pekerjaan yang memerlukan ketekunan, ketelitian, 
kesabaran, dan kepatuhan terhadap kesepakatan bersama, yang berkaitan 
dengan teknik leksikografis serta patokan-patokan khusus y'ang ciisepakati 
bersama untuk dilaksanakan. Tanpa dilandasi oleh tekad itu, hasil penyusun-
an kamus itu akan beragam penyajiannya. Oleh karena itu, ketentuan yang 
diberlakukan untuk tim harus dipatuhi. Dengan demikian, kamus hasil pe-
nyusunannya akan menampakkan keteraturan di dalam sistem yang dianut-
nya. 
Data kamus ya ng tertulis pada kartu data ditata dan disusun menurut 
urutan abjad . Urutan abjad itu dilihat secara horizontal dan secara vertikal. 
Secara hori zontal, urutan huruf per huruf dilihat secara berderet ke samping 
a-z. Dalam hal ini, kata yang termuat sebagai entri pokok, baik kata dasar 
maupun gabungan kata, diperlakukan sebagai satu kesatuan yang utuh. Secara 
vertikal, entri itu disusun pula menurut urutan abjad dengan ketentuan yang 
serupa dengan urutan secara horizontal. Di dalam pengabjadan itu perlu di· 
pertimbangkan penempatannya jika penyusun menjumpai bentuk homo· 
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nim yang homograf, yaitu bentuk tulisan serupa, tetapi lafal dan maknanya 
berbeda. Di dalam hal ini perlu adanya kesepakatan bersama mengenai urutan 
penempatan demi keseragaman sikap dan langkah dalam bekerja. Di sarnping 
itu, kelompok paradigma juga harus diperhatikan di dalam penataan entri agar 
penyajian tampak lebih sistematis. 
4.2 Pendetinisian 
Pada berbagai kamus dwibahasa, pada umumnya entri masukan kamus 
hanya diberi padanan kata di dalam bahasa sasaran. Tradisi itu berlangsung 
terus hingga kini. Namun, hal itu sering menimbulkan kesulitan, bahkan ke-
jengkelan, bagi pemakai kamus dwibahasa yang belum banyak menguasai 
makna kata bahasa sasaran. Dengan teknik penyajian serupa itu, pemakai 
kamus masih harus meluangkan waktu untuk memahami makna kata yang di-
padankan di dalam bahasa sasaran. Oleh karena itu, di dalam menyusun kamus 
dwibahasa, perlu dipertimbangkan sasaran pemakai kamus dwibahasa yang 
hendak disusun . Dengan demikian, masalah yang dihadapi pemakai kamus 
dapat teratasi. 
Atas dasar kenyataan di atas, sebuah kamus dwibahasa yang baik apabila 
penyajiannya justru memudahkan bahkan memuaskan pemakainya. Untuk 
itu, batasan atau penjelasan makna entri masukan--jika dipandang perlu--di-
muat di dalam kamus dwibahasa, di samping padanan kata dalam bahasa sa-
saran bagi entri masukan itu. Hal ini dapat dilihat pada contoh pengartuan 
hasil pengolahan kata. Dengan cara semacam itu, pemakai kamus--seberapa 
pun tingkat penguasaan bahasanya terhadap bahasa sasaran--merasa puas 
karena terasa sangat terbantu . Walaupun demikian, harapan yang sangat ideal 
ini realisasinya memerlukan waktu, tenaga, dan pikiran yang berimbang pula. 
Oleh karena itu, terasa sudah cu kup memadailah jika penyusun melakukan 
pemilihan terhadap kosakata yang dianggap perlu diberi penjelasan makna 
katanya, yang dilengkapi pu la dengan padanan katan ya di dalam bahasa sa-
saran jika memang ditemu kan. 
Pemberian defin isi merupakan salah satu kegiatan di dalam penyusunan 
kamus yang memerlu kan ketenangan, ketekunan, ketajaman analisis, keteliti-
an, kecermatan, kesabaran, daf! wawasan yang luas. Kesalahan dalam mem-
berikan batasan makna kata berart i menjerumuskan pemakai kamus itu. Un -
tuk itu, perlu diperhatikan hal-hal berikut ini sejalan dengan yang berlaku di 
dalam kamus ekabahasa bahasa Indonesia (Sunaryo, 1984). 
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(1) Kesejajaran antara entri yang akan diberi batasan dan deskripsi makna 
yang diberikan. Misalnya, apabila entri yang akan dideskripsikan tergo-
long jenis kata nomina, deskripsi makna yang diberikan harus dimulai 
pula dengan nomina. Hal ini berlaku pula bagi jenis kata yang lain. 
Contoh: 
a. pedestrian /pedestrian/ n orang yang pergi atau bepergian dengan ber-
jalan kaki; pejalan kaki 
b. kerja n ... ; 
bekerja v melakukan perbuatan (pekerjaan) 
c. cantik a elok (tt rupa muka); molek; bagus 
d. segera adv lekas-lekas; cepat-cepat; buru-buru (tt peralihan waktu dari 
saat yang satu ke saat yang lain) : seterima surat ini, harop Sau-
dara -- datang ke kantor kami swpaya masa/ahnya .cepat beres 
e. untu~ p I bagi; buat : ia membe/i buku -- adiknyai 
2 demi: mereka berjuang - nusa don bangsa 
(2) Deskripsi makna yang diberikan terhadap sebuah entri dapat mengganti -
kan kedudukan entri itu di dalam kalimat contoh pemakaian entri. 
Contoh: 
a. publik n 1 orang banyak; masyarakat umum; 2 sekalian orang yang 
datang (menonton, berkunjung, dan sebagainya): -- pada umum-
nya meraso puas dengan pementasan drama itu 
b. helikopter /helikopter/ n pesawat terbang berbaling-baling pada bagian 
atas yang dapat bergerak naik dan tu run secara tegak lurus. 
c. bangkrut a menderita kerugian besar sehingga jatuh tidak dapat ber-
usaha lagi (tt perusahaan, toko, dan sebagainya): be/um sampai 
tiga tahun,· perusahaannya.sudah -- karena ban yak menanggung 
rugi 
d. gamblang a terang dan jelas (mudah dipahami) : di dialog itu kedua 
be/ah pihak mengemukakan pendirian masing-masing secara-_-
(3) Deskripsi makna dapat menyebutkan ciri-ciri semantik terpenting suatu 
kata/kelompok kata itu dan pengelompokannya ke dal.am golongan ter-
dekat yang bertalian yang rnernbedakannya dari ciri-ciri sernantik satuan 
leksikal yang lain . 
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Contoh: 
a. kaktus n tanaman dengan batang berdaging tebal, berduri, biasanya 
tidak berdaun 
b. segitiga n bidang yang mempunyai tiga sisi dan tiga sudut jumlahnya 
180° 
c. ikan n ... ; 
·• paus jenis ikan laut yang besar, yang sebagian besar diburu 
untuk diambil minyaknya. 
Definisi dapat dibedakan atas empat macam, yaitu (a) definisi leksikogra· 
fis, (b) definisi sinonimis, (c) definisi logis, dan (d) definisi ensiklopedis*) 
(Maulana, 1981) . 
Definisi leksikografis adalah batasan kata dengan mendeskripsi kan secara 
berurutan ciri-ciri semantik terpenting suatu kata yang umumnya berupa 
penjelasan singkat dan sederhana. 
Misalnya: manusia n makhluk berakal dan berbudi (dibcdakan dari binatang) 
bumi n planet tern pat makhlu k hidup 
Definisi sinonimis adalah batasan kata/entri yang berupa padanan kata 
yang sama atau yang bermiripan maknanya dengan kata/entri yang diberi 
batasan. 
Misalnya: air n tirta 
manusia n insan; orang; ham ba Allah 
Di dalam praktik penyusunan kamus ekabahasa seringkali definisi sino-
nimis itu melengkapi definisi leksikografis, tetapi terbatas pada bentuk sino-
nim yang betul-betul diperlukan. Jadi, tidak secara keseluruhan bentuk sino-
nimnya. Sebaliknya, di dalam kamus dwibahasa, definisi sinonimis yang biasa 
digunakan walaupun sebenarnya yang ideal disertakan pula definisi leksiko-
gratis. 
Definisi /ogis adalah batasan kata yang secara tegas mengidentifikasikan 
objek yang dideskripsikan sehingga membedakannya dari objek lain dan 
menggolongkan secara tegas sebagai anggota golongan yang terdekat. Definisi 
logis ini lebih bersifat ilmiah daripada definisi leksikografis. Oleh karena itu, 
definisi logis ini dikenakan kepada istilah-istilah dalam bidang ilmu tertentu. 
Contoh: 
air n zat cair yang jatuh dari awan sebagai hujan, mengaliri sungai, 
menggenangi danau dan lautan, menggenangi dua pertiga bagian 
permukaan bumi, merupakan unsur pokok bagi kehidupan, berupa 
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cairan oksida hidrogen H20, tanpa bau, tanpa rasa, dan tanpa war-
na, tetapi tampak kebiru-biruan pada lapisan yang tebal, membeku 
pada suhu OcC dan mendidih pada suhu 100°C, mempunyai berat 
jenis maksimum pada suhu 4°C 
manusia n makhluk yang berakal dan berbudaya, daif, dan fana (dibeda-
kan dari binatang dan malaikat) 
Definisi ensik/Qpedis adalah l.Jatasan kata yang memberikan gambaran 
secara lengkap dan cermat segala sesuatu yang berhubungan dengan kata / 
entr·i yang diberi definisi. 
Contoh : 
air Persenyawaan h idrogen dan oksigen, terdapat di mana-mana dan 
dapat berwujud gas (uap air), cairan (air yang sehari-hari dijumpai) 
dan zat padat (es atau salju). Air adalah zat pelarut yang baik sekali 
dan paling murah, terdapat di alam dalam keadaan tidak murni . Air 
murni berupa cairan yang tidak bcrbau, tidak berasa, dan tidak ber-
warna. Pada suhu 4°C air mempunyai berat jenis maksimum dan 
1 m3 beratnya 2 gram. Apabila didinginkan hingga 0°C (atau 
32°F), air berubah menjadi uap. Air murni bukanlah konduktor 
yang baik. Air ialah persenyawaan 2 atom hidrogen dan 1 oksigen, 
rumus kimianya H2 0. Lebih kurang 70% permukaan bu mi tenutup 
air. Manusia, binatang, dan tumbuhan memerlukan air untuk 
hidup. Penggunaan tenaga air mempunyai nilai ekonomis yang 
besar. 
manusia Makhluk yang memiliki susunan organ tubuh dan akal yang pa-
ling sempurna. Yang membedakannya dengan binatang ialah su-
su nan otaknya, alat-alatnya untuk berbicara, tangannya, dan sikap 
badannya yang tegak jika berjalan. Manusia dari segala rumpun 
bangsa yang hidup sekarang diberi nama Homo srJpiens (manusia 
yang berakal dan berbudi pekerti) atau Homo recens (manusia za-
man sekarang). Manusia prasejarah disebut juga Homo recens fossi-
lis. Sebelumnya, ada jenis manusia yang leb ih primitif bentuk ke-
pala dan tubuhnya, seperti Homo neandertalensis dan Pithecan-
tmpus erectus. 
Untuk memperlancar pelaksanaan tahap kegiatan pemberian definisi , 
sumber acuan yang berupa kamus dan ensiklopedi perlu disediakan selengkap 
lengkapnya. Sumber acuan itu besar sekali manfaatnya di dalam pelaksanaan 
tugas memberikan definisi dan/atau deskripsi makna Dalam hubungannya 
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dengan masalah pemberian definisi ini, teknik pemberian definisi pada kamus 
ekabahasa dan kamus dwibahasa pada dasarnya sama. Perbedaannya hanya 
terletak pada cara penyajiannya. Pada kamus dwibahasa bentuk sinonim yang 
didahulu kan, kemudian-- jika diperlukan--disertakan deskripsi makna di dalam 
bahasa sasaran. Di samping itu, dalam kamus dwibahasa perlu dicantumkan 
terjemahannya terhadap contoh-contoh kalimat pemakaian entri. Dalam hal 
ini yang perlu diingat adalah bahwa terjemahan harus didasarkan pada konsep 
wacana di dalam bahasa sasaran, bukanlah terjemahan secara harfiah. Namun, 
tidak berarti bahwa dalam penyusunan kamus dwibahasa tidak diizinkan ada-
nya terjemahan harfiahnya. Terjemahan harfiah dapat disertakan; jika dilihat 
tu ju an penyusunan kamus, hal itu memang diperlu kan. Terjemahan harfiah 
ini dicantumkan sebelum terjemahan bebas, yang diapit tanda kurung. Di 
samping itu, setiap kata yang digunakan di dalam kalimat contoh harus ter-
muat sebagai entri. Jika tidak demikian, kamus yang disusunnya itu akan 
mengecewakan pemakainya. Pemakai kamus terpaksa menemui jalan buntu 
dalam usaha memahami makna kata yang terdapat di dalam bahasa sumber 
karena tidak ditemukan di dalam deretan entri yang dimuat di dalam kamus. 
Perhatikan contoh berikut. 
pata cukup: gadhino no -- dofumae, gajinya cukup dimakan 
Terjemahan seperti itu tidak membantu pemakai kamus karena menimbulkan 
kegandaan makna. Hal ini terjadi karena tidak didasarkan pada konsep waca-
na di dalam bahasa sasaran. Dal am hal ini perlu ditambah kan terjemahan be-
basnya seh ingga penyajiannya menjadi sebagai berikut. 
pata cukup: gadhino no -- defumae ('gajinya cukup dimakan), gajinya 
cukup untuk makan 
Contoh lain, misalnya, katapas dalam bahasa Muna. 
pas pas: idi aeafa -- we kantori, saya mengambil pas di kantor 
Cara penyajian contoh semacam itu tidak membantu pembaca memaha-
mi kata. pas (baik dalam bahasa sumber maupun dalam bahasa sasaran) se-
hingga tujuan penyusunan kamus tidak mencapai sasaran. 
Bentuk-bentuk nomina memang sukar dicarikan contoh pemakaiannya 
yang dapat mendukung makna. Dalarn hubungan ini yang diperlukan adalah 
deskripsi rnakna yang sejelas-jelasnya terhadap entri yang berkategori nomina 
itu sehingga pernakai dapat secara mudah rnernahami maknanya. Sebagai con-
toh kata· patu 'barn bu' dalarn konteks kafimat tofu. pofomu -- pada penyajian 
berikut. 
patu barn bu: tofu pofomu-, tiga rurnpun barn bu 
Konteks kalimat di atas tidak rnendukung rnakna kata patu. Oleh karena 
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itu, cara penyajian yang seperti itu tidak informatif sehingga tidak membantu 
pemakai kamus . 
4.3 Penyuntingan Hasil Pemberian Definisi 
Setelah tahap pemberian definisi selesai dilaksanakan, tahap berikutnya 
yang perlu dilakukan adalah penyuntingan terhadap hasil pemberian definisi. 
Untuk menyelesaikan tugas ini, diperlukan tenaga yang berwawasan rasa peng-
abdian yang tinggi terhadap tugasnya, serta setia kepada kaidah yang disepakati 
sebagai pegangan yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai dengan tujuan pe-
nyusunan kamus. Oleh karena itu, agar ketatasasan dapat diperoleh secara 
maksimal, kegiatan itu tidak per!u dikerjakan oleh tenaga dalam jumlah yang 
banyak, tetapi cukup beberapa tenaga saja yang dinilai cukup mampu melak-
sanakan tugas penyuntingan hasil pemberian definisi itu. 
Selain ketenagaan dan sifat-sifatnya serta keluasan wawasannya, yang 
perlu dipertimbangkan adalah kelengkapan sumber acuan yang dapat menun-
jang kelancaran pelaksanaan tugas. Kelengkapan sumber acuan itu tidak 
hanya diperlukan pada pelaksanaan tahap kegiatan penyuntingan hasil pem -
berian definisi, tetapi diperlukan juga pada pelaksanaan tugas sebelumnya, 
yaitu tahap pemberian definisi seperti yang telah diuraikan di mu ka. 
Setelah tahap kegiatan penyuntingan dilaksanakan, penyusunan kamus 
dapat beranjak ke pelaksanaan tahap kegiatan berikutnya, yaitu pengetikan 
kartu induk. 
4.4 Pengetikan Kartu lnduk 
Kartu induk adalah kartu entri yang akan digunakan sebagai dasar pe-
nyusunan naskah. Kartu induk kamus itu merupakan hasil akhir dari pelak-
sanaan pengolahan data. Kartu, hasil penyuntingan pemberian definisi diketik 
pada kartu karton manila agar tidak cepat rusak dan mudah untuk disusun 
sesuai dengan urutan abjad. 
4.5 Penyusunan Kartotek 
Kartu manila yang berupa kartu induk kamus disusun menurut abjad dan 
diatur sesuai dengan urutan susunan entri yang telah ditetapkan sebelumnya 
sesuai dengan tujuan penyusunan kamus. Kartu itulah yang dinamakan karto-
tek yang menjadi dasar pengetikan naskah kamus. Dengan demikian, atas 
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dasar kartotek itulah, di susunlah naskah kamus yang siap untuk dicetak. Oleh 
karena itu, setelah tahap kegiatan itu selesai dilaksanakan, kegiatan berikut-
nya, yaitu pengetikan naskah, dapat dilakukan. 
4.6 Pengetikan Naskah 
Naskah kamus merupakan hasil pengetikan yang didasarkan atas karto-
tek. Dengan demikian, dapat pula dikatakan bahwa naskah kamus itu adalah 
perwujudan kartotek dalam bentuk naskah sebagai perwujudan awal sebuah 
kamus. Namun, tugas penyusunan kamus tidak berhenti hingga di situ. Ke-
giatan beri kutnya masih ada, yaitu koreksi naskah seh ingga itu betul-betul 
merupakan naskah kamus yang sudah siap untuk dicetak atau direproduksi. 
Demi kejelasan terhadap apa yang telah diutarakan terdahulu, berikut 
ini disajikan beberapa contoh penyajian untuk kamus dwibahasa. 
Contoh: 
(1) Bahasa Indonesia-Bahasa Jawa 
asuh v, mengasuh v 1 njaga (ngrumat Ian ndidik) bocak cilik; ngemong: 
siopa yang ,..,, anakku kalau aku sedang · pergi, sapa sing ngemong 
anakku yen aku lagi lunga; 2 ki njaga katentremaning ati: kita harus 
dopat ,..,, orang tua kita, kita kudu bisa njaga katentremaning atine 
wong tua; 
mengasuhkan nitipake saperlu diemong (anak lsp); ngasuhake: orang 
itu berusaha ,..,, anaknya.kepada seseorang, wong kuwi ngasuhake {ni-
tipake) anake marang wong liyo; 
pengasuh pam ong; guru: adik saya. jadi "' di yayasan pan ti asuhan, 
adiku dadi guru ing yayasan pan ti asuhan 
(2) Bahasa Indonesia-Bahasa Minangkabau 
ganggu v, mengganggu v 1 menggaduah (binatang dsb); menyusahkan (untuak 
mukasuik sajo) ; marayu (padusi dsb) : jangan kauganggu adikmu, jan 
ang gaduah jo adiak ang tu; 2 maalangi (jalan dsb ); menyababkan in-
dak bajalan manuruik samustinyo (tt keadaan umum, kasehatan ba-
dan, dsb) .-- /alu lintas, menggaduah lalu linteh ;- hati, menggaduah 
hati; _: gugat mampasalahkan; mampakarokan (manuruik pakaro): 
dalam ha/ itu dia tidak boleh - gugat, dalam masalah itu inyo indak 
buliah mengganggu gugaik; 
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terganggu v taganggu; taalang; mandapek alangan dsb: kesehatannya 
- , kesehatannyo taganggu; 
gangguan /1 1 barang apo nan mangganggu; alangan; sasuatu nan ma-
nyusahkan (manyababkan kurang lanca, kurang sehaik dsb) ; 2 (= peng-
gangguan} karajo (masalah dsb nan mangganggu) 
(3) Bahasa Indonesia-Bahasa Sunda 
cambuk n 1 alat anu dijieun tina kulit sasatoan atawa kulit tatangkalan, di-
talikeun kana gagang (biasana dipake ngarangket kuda jeung saterus-
na) ; pecut; 2 ki pandorong pikeun kamajuan (biasana tina hal anu teu 
ngeunah) ; 
mencambuk v 1 ngarangket ku pecut: kusir dokar - kudanya; kusir 
sado ngarangket kudana; 2 ki dikerasan supaya nurut (giat, ngarti , 
jeung saterusna); 
mencambuki v ngarangket ku pecut sababaraha kali; ngarangketan : 
ia '""' kudanya ·yang tidak mau lari, manehna ngarangketan kudana nu 
teu daeken lumpat 
(4) Bahasa Indonesia- Bahasa Batak 
orang n 1 jolma (pengganti halak patoluhan na so tontu): 
jangan cepat percaya kepada mulut --, umang hatop porsea tu hata ni 
jolma; 2 tunggani baru : di mana --mu, didia tunggani borum; 3 halak 
(pangurupi tu pamilangian ni jolma} : lima -- gembala, lima halak par-
mahan; 
seorang 1 halak : kemauan - berbeda dengan yang lain, asing-asing 
do pangidoan ni halak; 2 sahalak: tidak mungkin dia · pergi - diri, 
ndang sum an ibana lao sahalaksa; 
orang-orangan suman tu jolma; songon jolma 
(5) Bahasa jawa-Bahasa Indonesia 
awang, ngawang v 1 tidak berjejak alas (tanah dsb); mengaira-ngirakan : mi-
turut critane memedi iku yen mlaku--, menurut cerita, hantu itu jika 
berjalan tidak berjejak di tanah; 2 menghitung dengan tidak ditulis; 
mengira-ngira: ngetunge kantl cara - , menghitungnya dengan cara 
mengira-ngira; 
awang-awang n angkasa; udara: angen-ongene munggah tekan - , 
lamunannya meninggi sampai angkasa; 
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awang-awangen a merasa takut pada tempat yang tinggi, masalah yang 
sulit, dan sebagainya; tergamang: manek wit kambi/ yen ora biasa -, 
memanjat pohon kelapa kalau tidak biasa tergamang 
(6) Bahasa Minangkabau-Bahasa Indonesia 
kalam a 1 tidak terang (cahaya) ; kelam: hari a/ah ··, hari sudah gelap; 2 
tidak atau belum jelas benar (tt suatu hal, perkara, dan sebagainya) : 
-- bana di den masalah tu, gelap benar bagi say a masalah itu; 3 lupa da-
1 am segala sesuatu: a/ah -- dunia din yo, sud ah gelap dunia baginya; 
bakalam-kalam a 1 duduk-duduk di tempat yang gelap; 2 tidak ber-
terang-terangan; 
mampakalam v menjadikan gelap: - biliak, menggelapkan atau men-
jadikan gelap kamar tidur 
(7) Bahasa Sunda-Bahasa Indonesia 
kolot a 1 lewat setengah umur; tua (kalau buah-buahan sudah dapat dipetik 
walau belum matang sekalipun): cirina kalulpa -·, cangkangna hideung, 
tandanya kelapa tua, kulitnya berwarna hitam ; 2 ibu bapak dan ke-
luarga yang sederajat dengan ibu bapak ; 
-- sapeuting ki orang tua tanpa pengetahuan (diibaratkan bayi yang 
baru berusia satu malam); 
ngolotan a tambah usia; menjadi tua: umur mingkin ""', umur makin 
bertam bah tua; 
kolotan a memiliki sifat-sifat orang tua (bijaksana dan sebagainya) 
padahal masih muda; 
kokolot n 1 orang yang dipercaya men gurus harta benda; orang yang 
dianggap paling tua dalam rombongan (pertemuan dan sebagainya); 
sesepuh: kudu ditangtuken ti ayeuna saha -na, harus ditentukan dari 
sekarang siapa sesepuhnya; 2 tua kampung; 
,.._, gegong ki berlagak tahu (pin tar, berpengalaman, dan sebagainya) ; 
orang muda berlagak seperti orang tua; 
kokoloteun n penyakit kulit pada muka berupa bercak-bercak hitam; 
mikolot v menganggap seperti kepada orang tua (ibu bapak) 
(8) Bahasa Batak Toba-Bahasa Indonesia 
babo v siang: -- jo!o ramba-ramba i, siangi dulu rumput-rumput itu; duhut-
duhut; 
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marbabo v menyiang: "'do nasido di hauma, mereka menyiangi rum-
put-rumput di ladang; 
parbabo n 1 penyiang (orangnya) wanita yang menyiangi rumput : 
sadari on ma masuk ""' tu hauma, hari ini lah masuk penyiang ke 
sawah itu; 2 penyiang (alat yang dipakai menyiangi}: ise manjalo 
huda/i "'i, siapa yang menerima (meminjam) cangkul penyiang itu; 
baboon n rnusim atau waktu menyiangi : di "' on do ibana borhat, 
pada musim menyiangi inilah dia berangkat 
BAB V 
LAMBANG ORTOGRAFI 
Dalam rencana penyusunan kamus, masalah ortografi sangat diperlukan 
karena berguna untuk memberikan informasi singkat yang mengenai sasaran. 
Oleh karena itu, lambang-lambang ortografi itu harus sudah dipersiapkan se-
belum kegiatan penyusunan kamus dimulai sehingga pekerjaan menjadi Ian-
car. Pada buku ini disajikan beberapa lambang ortogratis yang diperkirakan 
dipergunakan di dalam penyusunan kamus dwibahasa. Untuk kemudahan 
pemahaman--agar sejalan dengan kamus ekabahasa bahasa I ndonesia--con-
toh-contoh disajikan dalam bahasa Indonesia dengan mengingat bahwa buku 
ini dipakai oleh berbagai pemakai bahasa daerah. 
Berikut ini disajikan beberapa contoh lambang ortografis. 
5.1 Tanda - (Garis Hubung) 
Garis h ubung dipakai untuk menghubungkan kata dalam bentuk per-
ulangan kata. 
Contoh: 
a bolak-bali k v ... , 
b. kupu-kupu n ... , 
c. lambai, melambai v ... ; 
melambai-lambai v ... , 
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5.2 Tanda - (Pisah) atau - (Dash) 
Tanda pisah (-) atau dash (--) dipakai untuk menggantikan entri pokok. 
Contoh: 
a. agen /agen/ n 1 wakil urusan perdagangan (bank, penjualan buku, 
jualan bu ku, surat kabar dan sebagainya): -- surat kabar Indo-
nesia Raya; -- Bank Rakyat Indonesia; · · 2 kaki tangan a tau 
mata-mata negara asing: kegiatan -- negara itudi Timur Tengah 
b. batik n kain bergambar (bercorak) yang proses pembuatannya dikerja-
kan dengan cara tertentu {mula-mula ditulis atau ditera dengan 
lilin, lalu diwarnai dengan tarum atau saga) : -- tu/is tradisional 
buatan Sala harganya /ebih maha/ dp-- cop 
c. cair a 1 bersifat sebagai air, tidak padat atau keras~dan tidak berupa 
gas ; encer: air raksa ado/ah benda --; 2 ban yak bercampur de-
ngan air (tidak kental, tidak pekat, tidak beku): larutan itu 
tidak ken ta!, tetopi--; 3 meleleh (menjadi encer): a5pa/ itu akan 
menjadi -- ka/au dipanaskan terus di atas opi 
d. datang v 1 sampai atau tiba di tempat yang dituju:· puku/ berapa be-
liau --; 2 asal {dari) ; berasal (dari): ia -- dari Timor Timur; dari 
mono --nya.cin ta, dari mata turun ke hati 
e. ekspansi /ekspansi/ n Pol perluasan wilayah suatu negara dengan men-
duduki {sebagian atau seluruhnya) wilayah negara lain: do/am 
Perang Dunia II beberopa negara Asia Tenggara termasuk Indo-
nesia te/ah menjadi sasaran · politik -- jepang; 2 Fis pemuaian 
(terutama pemuaian gas dan uap): -- gas terjadi opabila gas itu 
kita panaskan 
5.3 Tanda - (Tilde) *) 
Tanda tilde ( - ) dipakai untuk menggantikan subentri yang terdapat di 
dalam deskrips1. 
*)Di dalain ketikan digunakan tanda =· 
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Contoh: 
a. fantasi n ... ; 
berfantasi v membayangkan dalam angan-angan; membangkit-
kan fantasi dalam angan-angan; berkhayal: hendaknya anak-
anak dilatih supayo.pandai ,.._, 
b. geledah /geledah/ v periksa (dengan teliti); 
menggeledah v memeriksa (orang, rumah, dan sebagainya) un-
tuk mencari sesuatu (seperti barang curian, surat-surat bukti): 
· petugas bea cukai yang dldampingi· petugas keamanan, di dalam 
me/aksanakan tugasnya, se!alu ,.._, setiop penumpang pesawat 
yang akan memasuki ruang tunggu; 
c. hidang, menghidangkan v 1 menyajikan (menyuguhkan, menyediakan) 
sesuatu (seperti makanan, minuman): ia sedang ,.._, minuman 
dan kue-kue untuk para tamu; 2 ki mengemukakan (memben-
tangkan) sesuatu (dalam rapat): ropat itu ,.._, enam buah acara 
d. izin n ... ; 
mengizinkan v memberi izin; memperkenankan; memperboleh-
kan; tidak melarang: orang tua itu tidak ,_, unaknya bermain 
judl 
e. jelas a ... ; 
menjelaskan v menerangkan {menguraikan) dengan jelas; me-
negaskan: orang itu ,.._, maksud kedatangannya 
5.4 Tanda..!.'-'-(Garis Bawah Tunggal) 
Garis bawah tunggal (-· ·-· ) dipakai sebagai penanda cetak miring. Hal ini 
berarti bahwa huruf atau kata yang diberi tanda garis tunggal di bawah-
nya akan dicetak miring untuk membedakan dari entri yang diberi label. 
Yang dicetak miring adalah label kelas kata, label pembidangan kata, 
label untuk akronim, label untuk ragam bahasa {seperti ragam percakap-
an, ragam kasar, ragam- khusus, ragam hormat, dan ragam intim), dan 
kalimat contoh pemakaian entri. 
Contoh: 
a. Label Kelas Kata 
a (adjektiva) 
adv (adverbia) 
n (nomina) 
num (numeralia) 
· p (partikel) 
v (verba) 
b. Label Pembidangan Kata 
Adm (Administrasi) 
Biol (Biologi) 
Geo/ {Geologi) 
Huk (HukLim) 
Kim (Kimia) 
c. Label Akronim 
akr (akronim) 
d. Label Ragam Bahasa 
cak (ragam percakapan) 
hor (ragam hormat) 
int (ragam intim) 
kas (ragam kasar) 
khs (ragam khusus) 
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e. Kalimat Contoh Pemakaian Entri: 
cumbu n 1 kata-kata manis untuk membujuk {merayu dan sebagai-
nya): sega!a be!ai, bujuk, don --nya tidak mengena di hati anak 
kesayangan itu; 2 senda gurau; kelakar; lelucon : seperti -- si 
tukang lawak, sela/u membuat orang tertawa,· 
mencumbu(i) v mengenakan kata-kata manis untuk membujuk 
(merayu, membelai-belai): demikian/ah ia ~ cucunya. itu agar 
mau menurut nasihat orang tuanya 
5.5 Tand~t · · ··l{Garis Bawah Ganda) 
Garis bawah ganda (:!:!:;!z) dipakai untuk menggarisbawahi (1) entri po-
kok, (2) subentri, (3fgabungan kata {berimbuhan atau tidak), {4) kata 
rujukan, serta (5) angka dan huruf untuk polisemi. Garis bawah ganda ini 
dipakai sebagai penanda cetak tebal. Hal ini berarti bahwa huruf atau 
kata yang diberi tanda garis bawah ganda di bawahnya akan dicetak te-
bal. 
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Contoh: 
a. n 
-- abu ...__ _ ___, 
I Entri Pokok I 
1 cairan spt yg terdapat di sun ai, 
danau, laut, atau larutan; 2 barang Angka 
Penanda 
cair yg terdapat dalam ~ / .___Po_l_is_e_m_i ..... 
buah-buahan; [I1.Af___/ 
minuman (spt teh, kopi) ; 
air yg telah mengandung zat abu; 
Gabungan 
Kata 
-- anggur minuman yg dibuat dr buah anggur; 
-----------------•I Subentri 
berair v 
2 ki 
mengandung (berisi, mengeluarkan, 
dsb) air:• perigi itu sudah tidak - lag/; 
berhasil: ada ""juga rnpanyaf 
Angka 
Pen and a 
Poli semi 
r;-1;--,~--------------------·~-~ 
b. ~ n pasukan prajurit; Entri 
Pokok 
-- tentara segenap pasukan prajurit 
beserta perlengkapan perangnya ; 
-- seribu Sas nama hikmat ( mantra} 
Gabungan 
Kata 
c. 
d. 
e. 
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bakar I v. membakar v DJ menyalakan (me- \ 
masang, menghanguskan, merusak, dsb) dng 
Entri 
Pokok 
Subentri 
api ; 2 memanggang (memanaskan langsung Angka 
Penanda 
di atas api) supaya masak : ia -sate; Polisemi 
ia - sate; 
....., arang I membuat arang ; I - bata j \ Gabungan 
I Kata membuat batu bata ; I ....., hati I ki memanas- ~----' I . 
kan hati ; meradangkan hati 
bolak-balik ~ I balik j ___.. 
erti ark ~ ~ __.... 
Entri 
Rujukan 
Entri 
Rujukan 
5.6 Tanda , (Koma) 
a. Tanda koma ( , ) dipa kai untu k menandai bagian-bagian pemerian se-
bagai pilihan bentuk kata. 
Contoh : 
1) bawah n arah j (letak, sisi, sebelah) I yang lebih rend ah 
2) ceruk n liang I ( lubang, lekuk) yang masuk ke dinding 
{tembok, tanah, dan sebagainya) ; sudut (pojok, pelosok) dapur 
{kamar, rumah, dan sebagainya) 
3) gelendong /gelendong/ n al at penggulung benang 
[ {kawat, film) j ; gulungan benang I {kawat, film) 
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4) kegilaan n 1 sifat j (keadaan, hal} j gila; 2 kegemaran 
I (keasyikan, kesukaan} j yang berlebih-lebihan; 3 sesuatu yang me-
lampaui batas; 4 kebodohan; kesalahan (dengan sengaja} 
b. Tanda koma {,} dipakai untuk memisahkan antara entri yang tidak di-
beri batasan (padanan) dan subentri. 
Contoh: 
1) ~ /omel/, mengomel j v marah-marah dan banyak mengeluar-
kan kata-kata; bersungut-sungut ; mencomel 
2)jjuang, berjuangl v 1 berlaga (tt binatang yang besar-besar):ga/ah 
soma gajah "" pelanduk mati di tengah-tengah; 2 memperebutkan 
sesuatu dengan mengadu tenaga; berperang; berkelahi: segenap rak-
y at serta "" untuk mencopai kemerdekaan yang sepenuh-penuhnya 
3),jengkang, terjengkang j v 1 tergeletak tertelentang; 2kas ma ti; mam pus 
5. 7 Tanda ; (Titik Koma) 
a. Titik korna (;) dipakai untuk memisahkan bentuk-bentuk kata yang 
berrnakna sarna atau hampir sama (sinonim) yang terdapat pada des-
kripsi makna. 
Contoh: 
1) incar n sj gurdi; jara 
2) indah a elok; bagus benar 
3) indikasi n petunjuk; tanda 
4) individu n orang-seorang diri ; perseorangan 
5) infiltrasi n penyusupan ; perembesan 
b. Titik koma (;) di pakai sebagai penanda akhir deskripsi makna sebuah 
entri atau subentri yang masih belurn merupakan bentuk derivasi ter-
akhir deskripsi rnakna subentri; yang merupakan bentuk derivasi ter-
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akhir sebuah entri pokok tidak diakhiri dengan tanda apa pun. 
Contoh: 
1) injak v, menginjak v memijak: orang itu ~kakiku [] 
menginjakkan v meletakkan (meminjamkan) kaki pada:· pemam 
kuda lumping itu ~ kakinya .. pada bara €1pi 
terinjak-injak a . .. 
2) insaf a sadar; yak in benar: banyak orang yang be/um -- [J 
menginsafi v menyadari; mengerti benar (akan) : rakyat telah 
~ gentingnya suasano politik waktu itu[] 
menginsatkan v menasihati dan sebagainya supaya insaf: biarlah 
kita berdua yang ~ mereka [] 
keinsafan n . . . 
3) intai v, mengintai v melihat dengan sembunyi-sembunyi; 
mengintip[J 
pengintai n orang dan sebagainya yang mengintai ; 
pengintaian n .. . 
c. Titik koma (;) dipakai sebagai penanda akhir deskripsi makna polisemi 
Contoh : 
1) ilustrasi n 1 sesuatu yang bersifat menerangkan atau mempertun-
jukkan [J 2 penghiasan dalam gambar (lukisan, diagram, grafik, 
dan sebagainya) yang membantu menjelaskan isi buku (artikel), 
karangan, bacaan, dan sebagainya) : -- itu seringka!i /ebih berfaedah 
daroipada definisi dalam menerangkan arti kata-kata 3 contoh: 
uraiannya.cf.iperjelas dengan beber€Jpa - -
2) jerumus, menjerumuskan v 1 menjatuhkan hingga terjerumus; 2 ki 
menyesatkan; mencelakakan; membawa kelembah kesengsaraan 
3) judes a 1 galak; lekas marah dan suka membentak-bentak atau me-
nyakiti hati orang; bengis[J2 suka memfitnahkan orang 
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5.8 Tanda: (Titik Dua) 
Tanda titik dua (:) dipakai sebagai pengganti kata misa/nya di dalam des-
kripsi untuk mengawali kalimat contoh bagi entri yang diberi deskripsi. 
Contoh: 
a. efek /efek/ n akibat (hasil daya pengaruh dari sesuatu) D tindakan 
itu tidak ada --nyo.pada khalayak 
b. ejawantah /ejawantah/, pengejawantahan n manifestasi (perwujudan 
atau materialisasi) dari suatu posisi, kondisi, situasi, semangat, 
pendirian, sikap, kekuatan, kekuasaan, dan sebagainya QPJli· 
tik nonb/ok Repub!ik lndones/a terje!ma dari kecintaannya ter-
hadap kemerdekaan dan sebagian dari kekuatan Indonesia 
c. eksploitasi /eksploitasi/ n 1 penguasahaan secara besar-besaran (tt per-
kebunan, pertambangan}Q-nike/ di Waigeo (Irion jaya) di!aku-
kan a/eh pengusaha Amerlka; 2 pemerasan 
d. ekstensif /ekstensif/ a bersifat menjangkau secara luasQtuas tinjau-
an yang --
e. asensi /asensi/ n hal yang pokok; hakikat; inti [J -· sumber: pertikai-
an antara blok Timur dan Barat /a/ah· pertentangan ldeologi 
5.9 Tanda ( ... ) (Tanda Kurung) 
a. Tanda kurung seperti ( ... ) dipakai sebagai penenda al ternatif bentuk 
kata yang masih memiliki persamaan makna, yang tiap-tiap bentuk 
itu dapat menduduki fungsi kelas dan makna yang sama di dalam se-
buah kalimat contoh yang sama. Tanda kurung seperti ( .. . ) ini dapat 
diartikan sama dengan kata atau. 
Contoh: 
1) fajar n cahaya kemerah-merahan di ufuk timur pada saat matahari 
akan terbit: -- te!ah menyingsing (rnerekah) 
2) gembul a selalu tidak merasa kenyang; banyak makan; pertanding-
an (adu) --
3) gigit v, menggigit v menyempit (mencengkam) dengan gigi: akhir-
nya ia tinggal- jari (telunjuk} karena kecewa 
4} giling v, menggiling v melumatkan dengan anak batu giling: ia sibuk 
,....., /ada {cabal, rempah-rempah) di dapur 
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b. Tanda kurung seperti ( . .. ) dipakai untuk menunjukkan bah.wa kata 
atau bagian kalimat yang terdapat di dalam deskripsi yang diapit oleh 
tanda kurung itu adalah keterangan penjelas bagi kata-kata atau per-
nyataan yang terdapat di depannya. 
Contoh: 
1) ik rar n janji (dengan sumpah); pengakuan; pengesahan ; penetapan 
2) ikut v, mengikuti v 1 menurutkan (sesuatu yang berjalan dahulu, 
yang tel ah terjad i, atau yang tel ah ada); 2 turut belajar a tau 
mendengarkan (dalam kursus, kuliah, la ti han, dan sebagai-
nya) 
3) guruh n guntur; suara menggelegar di udara (disebabkan oleh hali· 
lintar) 
c. Tanda kurung seperti ( ... ) dipakai sebagai penanda alternatif bentuk 
entri yang memiliki kesamaan kelas dan makna kata. 
Contoh : 
1) bub uh, membubuh(i) 
2) menggesa (-gesa) v .. . 
3) mengilham{i) v . . . 
4) ketit ir(an) n .. . 
5.10 Tanda / ... / (Garis Miring) 
Garis miring (/ . . . /) -- jika diperlukan -- dapat dipakai untuk menand ai 
lafal kata ya ng mengandung unsur bunyi /e/ atau /+/ agar tidak terjadi 
kesalahan di dalam melafalkann ya. 
Contoh: 
1) dokumen /dokumen/ n .. . 
2) ilegal / il egal / a .. . · 
3) imajiner / imajirier/ n . . . 
4) merdeka /merde'ka/ a ... · 
5) teras /teras/ n ... 
5.11 Tanda : .. (Accent Aigu) 
Tanda acamt aigu (! .. ) - jika diperlukan -- dapat dip~kai sebagai tanda 
diakritik di atas huruf e untuk menyatakan bunyi /e'/ atau /1€ I seperti fe'! 
pad a kata erotlk, e/ok, dan colek supaya tidak dilafal kan /e/. 
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Contoh: 
1) merdeka /merdeka/ a ... 
2) tempe/tempe/n .. . 
3) kecap /kecap/ n .. . 
4) kretek /kretek/ n .. . 
5) Saleh /safeh/ a .. . 
5.12 Tanda 1 (2/3) ... (Angka Arab) 
Angka Arab biasa (1, 2, 3) ... ) dipakai untuk menandai bentuk-bentuk 
homonim (diletakkan agak ke atas di depan entri yang memiliki bentuk 
homonim). 
Contoh: 
a. 1 babat v, membabat v menebas (pohon); merambah; memangkas (se-
mak belukar dsb) 
2 babat n golongan yang sama jenisnya (keadaannya); pasangan (jo-
doh) yang sama a tau setara 
3 babat n perut (al at pencernaan pada lembu, kerbau, dan sebagainya) 
b. 1 teras n 1 ha ti kayu atau bagian kayu yang keras; 2 bagian beras yang 
sudah bersih; 3 ki inti sari; isi yang terutama (terpenting); se-
suatu yang terbaik 
2 teras n sj semen yang dari bubukan sj cadas 
c. 1 buku n 1 tu Jang sendi (pad a jari tangan atau jari kaki); 2 bagian yang 
keras pada pertemuan dua ruas (buluh dan sebagainya) 
2 buku n beberapa helai kertas yang terjilid 
d. 1 barut n kain dan sebagainya untuk membalut (Iuka dan sebagai.nya) 
atau untuk membabat (bayi yang baru lahir) 
2 barut Mk v, membarut v 1 mengurap; melumas; mengoles; 2 meng-
gosok-gosok (supaya licin); 3 mengelus-elus; mengusap-usap 
c. 1 bisa adv dapat; boleh; mungkin 
2 bisa n zat racun yang dapat menyebabkan Iuka busuk atau mati pada 
sesuatu yang hidup (biasanya terdapat pada binatang) 
5.13 Tanda 1, 2, 3 ... (Angka Arab Bergaris Bawah Ganda) 
Angka Arab bergaris bawah ganda dipakai untuk menandai makna poli-
semi (jadi, ada arti kesatu, arti kedua, dan sebagainya) 
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Contoh : 
adat n 1 aturan (perbuatan dan sebagainya) yang lazim diturut atau 
dilakukan sejak dahulu kala ; 
2 kebiasaan ; cara (kelakuan dan sebagainya} yang Angka Arab 
Penanda Makna 
Poli semi 
sudah menjadi kebiasaan; ~---k-/_c_u_k_a_i _______ ___.J 
menurut peraturan yang berlaku (di pelabuhan dan sebagainya} 
BAB VI 
UR UTAN SUSUNAN ENTRI 
6.1 Entri Pokok 
Entri pokok disusun menurut abjad baik secara horizontal rnaupun secara 
vertikal. Urutan abjad secara horizontal, misalnya, entri yang mempunyai de-
retan huruf b.a.k.u diletakkan sesudah entri yang memiliki deretan huruf 
b.a.g. u.s, sedangkan urutan abjad secara verti kal, misal nya, huruf b diletak kan 
di bawah huruf a, huruf c diletakkan di bawah huruf b, dan seterusnya. 
Conteh: 
~ v 
bolak-balik 
berbalik 
membalik 
terbalik 
v 
v 
v 
v 
' 
I 
' 
' 
baling I baling-baling n .. 
berbaling v ... 
balkon n 
balok n 
balon n 
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6.2 Bentuk Derivasi 
Urutan penempatan bentuk derivasi sebagai subentri yang disajikan ber-
ikut ini sekadar sebagai contoh di dalam penyusunan kamus dwibahasa 
bahasa lndonesia- bahasa daerah. Urutan derivasi yang menjadi subentri itu 
disusun dengan berpegang pada pola umum urutan derivasi sebagai berikut. 
1) bentuk ulang kata dasar 
2) - i 
- kan 
3) ber-
ber--an 
berse--an 
bersi--
4) me--
me (N)--i 
me(N )--kan 
me(N)se--i 
me(N) se--kan 
me (N) ke--kan 
me {N) ber-kan 
5) per--
per--i 
me (N) per--i 
6) ter--
ter--i 
ter--kan 
terper--i 
terper--kan 
7) -an 
8) per--an 
perse--an 
perseke--an 
9) pe {N) --
pe (N) --an 
pe(N) ber--an 
pe (N) se--an 
1 O) ke--
ke--an 
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keber--an 
keter--an 
kese--an 
11) se--
se--an 
sepe (N) --
seper--
se (N) --an 
seper -- an 
se--nya 
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